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LEMAHNYA IMAN, MEROSOTNYA 
MORAL, SESATNYA BERFIKIR,….. 

SOLUSI ?

PENDIDIKAN & 
PENANAMAN NILAI 

AJARAN ISLAM 



15
Aqidah

Syari’ah;

Ibadah & Mu’amalah

Akhlaq





INTERNAL

✓Kejumudan
Berfikir

✓Perpecahan
✓Muncul

Berbagai
aliran
menyimpang
Dll.

EKSTERNAL

✓S-TBC

✓Kebodohan
✓Taqlid A’ma

Liberalisme

Sekularisme
Feminisme

Rasionalisme
Materialisme

Komunisme
Dll.

Pluralisme

PROBLEMATIKA DAN TANTANGAN UMAT

Westernisasi/ 
Modernisasi/ 

Globalisasi



WESTERNISASI
(Ekspansi Peradaban Barat)

MISIONARIS

ORIENTALIS

KOLONIALIS

ISLAM

UMMAT ISLAM

Liberalisasi Pemikiran, Ekonomi, Poitik dll.



▪ Misi utama kita sebagai seorang
Kristen bukan menghancurkan kaum
Muslimin, namun memisahkan mereka
dari Islam, agar jadi orang Muslim 
yang tidak berakhlak. Dengan begitu
akan membuka pintu bagi kemenangan
imperialis di negeri Islam.

▪ Tujuan kalian adalah mempersiapkan
generasi baru yang sesuai dengan
kehendak kaum penjajah.

Samuel Zwemer, 

[Pada Konferensi Missionaris 1935]



▪ Di dalam mata rantai kebudayaan Barat, 
generasi missi punya dua tugas: 

✓ Menghancurkan peradaban lawan (Islam) 
dan 

✓ Membangun kembali dalam bentuk
peradaban Barat

✓ … ini perlu dilakukan… agar Muslim berdiri
pada barisan budaya Barat, akhirnya
muncul generasi Muslim yang memusuhi
agamanya.

▪ Samuel Zwemer, pada Konferensi
Missionaris 1935.



Misionaris Legendaris Henry 
Martyn (1781-1812)

“I come to meet the Moslems, not 
with arms but with words, not by 
force but by reason, not in hated 

but in love.” 

“ Saya datang menemui umat Islam, tidak

dengan senjata tapi dengan kata-kata, 

tidak dengan pasukan tapi dengan akal

sehat, tidak dengan kebencian tapi dengan

cinta”



Pluralisme
Agama

Relativisme
Kebenaran

Feminisme
LGBT

Studi Kritis Al-
Qur’an & Hadis

Aqidah Syari’ah Akhlak

Dekonstruksi
Syari’ah

Mu’amalah



“ Hanya orang primitif
saja yang melihat
perkawinan sejenis
sebagai sesuatu yang 
abnormal dan berbahaya. 
Bagi kami, tiada alasan
kuat bagi siapapun
dengan dalih apapun,  
untuk melarang
perkawinan sejenis. 
Sebab, Tuhan pun sudah
maklum, bahwa
proyeknya menciptakan
manusia sudah berhasil
bahkan kebablasan.” 

(Pengantar Redaksi
Justisia).

Ijin Terbit: Dekan Fakultas Syariah IAIN Walisongo
Semarang.
Alamat Redaksi: Gedung H.I Lantai I Kampus III IAIN 
Walisongo SEMARANG







(Tafsir Al-A’raf : 80 – 82, Hud : 76 – 81 
dll..)

Homoseksual bukan liwath tapi 
mukhannas. Homoseksual kodrati tidak 
boleh dicela atau dihukum

Sodom yang dihuni Luth dihukum 
Allah bukan karena praktik 
homoseksual
(http://islamlib.com/?site=1&aid=1398&cat=content&title=reportase)



DOSEN 
INSTITUT AGAMA 

ISLAM NEGERI (IAIN) 
INJAK LAFADZ ALLAH

(Majalah GATRA, edisi 7 Juni 2006)



 Pada 5 Mei 2006, Sulhawi
Ruba, 51 tahun, dosen mata
kuliah Sejarah Peradaban
Islam, di hadapan 20 
mahasiswa Fakultas Dakwah, 
menerangkan posisi Al-Quran 
sebagai hasil budaya manusia. 



Ia lalu menuliskan lafaz Allah pada
secarik kertas sebesar telapak

tangan dan menginjaknya dengan
sepatu. "Al-Quran dipandang sakral

secara substansi, tapi tulisannya
tidak sakral," katanya setengah

berteriak, dengan mata yang sedikit
membelalak.



15 Januari 2006: Terbentuk Arus Pelangi di Jakarta, yakni
LSM tempat mangkalnya kaum lesbian, gay, bisexual dan
transgender (LGBT).

Perpanjangan tangan Gay Pride yg berpusat di Belanda

Gerakan Waria Indobesia



• “No method of Quranic 
exegesis fully objectives. Each 
exegete makes some subjective 
choices.” (Dikutip dari Jurnal 

PROFETIKA, Januari 2004, 
Magister Studi  Islam-UMS)



Tafsir Liberal:
Nikah Beda Agama Boleh





Larangan Hanya untuk Musyrik Arab

Dr. Zainun Kamal, Lc., M.A.
Dosen Pascasarjana
UIN Jakarta.

”larangan pernikahan
antara seorang muslim

dengan orang-orang musyrik 
dalam al-Baqarah : 221  

adalah hanya orang-orang 
musyrik Arab 
zaman dulu”

http://www.icrp-online.org/
wmview.php?ArtID=418

http://www.icrp-online.org/


”Sesungguhnya pernikahan 
itu bagian dari (penyaluran) 
syahwat dan bukan bagian 
dari upaya pendekatan diri 
kepada Tuhan...pernikahan 

bukanlah ibadah”

Abd Moqsith Ghazali, Argumen Pluralisme Agama 
Membangun Toleransi Berbasis Al-Qur'an, 
(Jakarta: KataKita , Cet.II, 2009), hlm. 328.



“…apa bedanya pelacur dengan 
perempuan yang berstatus istri? 
Posisinya sama. Mereka adalah 

penikmat dan pelayan seks laki-laki. 
Seks akan tetap bernama seks meski 
dilakukan dengan satu atau banyak 

orang. Tidak, pernikahan adalah 
konsep aneh, dan menurutku 

mengerikan untuk bisa 
kupercayakan”

(Muhidin M Dahlan,Tuhan, Izinkan aku menjadi pelacur,
Scripta Manent & Melibas. 2005 Cet-7)

“…apa bedanya pelacur dengan 
perempuan yang berstatus istri? 
Posisinya sama. Mereka adalah 

penikmat dan pelayan seks laki-laki. 
Seks akan tetap bernama seks meski 
dilakukan dengan satu atau banyak 

orang. Tidak, pernikahan adalah 
konsep aneh, dan menurutku 

mengerikan untuk bisa 
kupercayakan”





جزاكم الله خيرا


